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Pendahuluan

Abstract: Ethnobotany describes the direct relationship between humans and
plants in traditional use. Ethnobotany has various uses for people with plants,
including food, medicine, tools, infrastructure, culture, and small and medium
industries in everyday life. This study aims to examine the use of plants in the
daily lives of the people of Nagari Sianok, Agam Regency, West Sumatra,
through an ethnobotanical approach. The research method used is descriptive
gualitative, with data collection techniques through interviews, field
observations, and documentation. The results of the study showed that the
people of Nagari Sianok utilize 55 plant species from 33 families for various
needs, including as cooking spices, traditional medicines, building materials,
tools, and customary needs and small household industries. The Zingiberaceae
family is the most widely used, followed by Solanaceae, Euphorbiaceae, and
Amaryllidaceae. The parts of the plant used include leaves (34.3%), tubers
(29.6%), stems (19.1%), fruits (13.3%), flowers (2.2%), and seeds (1.4%). The
main sources of raw materials come from markets (68.2%), home gardens
(22.9%), and gardens (8.3%). The most widely used species are Curcuma longa
(Linn.), Zingiber officinale Roscoe, and Alpinia galanga, which are used as
spices and traditional medicines. These results indicate that the people of
Nagari Sianok have rich ethnobotanical knowledge and still maintain local
wisdom in utilizing plants.

Keywords: Agam Regency, ethnobotany, local wisdom, Nagari Sianok

Community, utilization, West Sumatra.

et al., 2015). Etnobotani akhirnya bermanfaat
ganda, karena selain bermanfaat bagi manusia,

Indonesia mempunyai kekayaan alam yang
melimpah, salah satunya yaitu berbagai jenis
tumbuhan, dimana telah tercatat bahwa
Indonesia memiliki 31.750 jenis tumbuhan
(Retnowati et al., 2019). Tumbuhan memiliki
fungsi yang sangat beragam  dalam
pemanfaatannya dan setiap orang atau kelompok
masyarakat memiliki pengetahuan tersendiri
dalam menggunakan tumbuhan yang ada
disekitarnya. Hubungan pemanfaatan tersebut
dikenal dengan istilah etnobotani, dimana dalam
arti lengkapnya etnobotani merupakan hubungan
langsung antara manusia dengan tumbuhan
dalam pemanfaatannya secara tradisional (Siska

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

etnobotani juga bermanfaat untuk lingkungan,
dan perlindungan pengetahuan tentang jenis-
jenis tumbuhan yang berguna (Asmemare et al.,
2015).

Pemanfaatan tumbuhan dalam konteks
etnobotani pada umumnya adalah untuk bahan
makanan, sebagai obat-obatan, perkakas,
infrastruktur, budaya dan industri kecil
menengah. Tanaman untuk obat-obatan adalah
tanaman yang sebagian atau seluruh isi tanaman,
seperti daun, batang, buah, umbi, dan akar,
digunakan sebagai obat, baik secara individu
maupun sebagai ramuan. Pemanfaatan tanaman
sebagai obat lebih sering ditemukan sebagai cara
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pengobatan  tradisional untuk  mengobati
berbagai penyakit secara turun temurun (Daeli,
2023), dan fungsinya tersebut disebabkan oleh
kandungan metabolisme sekunder yang tidak
terlibat  dalam aktivitas pertumbuhan
(Sawangjaroen et al., 2006). Untuk pemanfaatan
sebagai makanan, tumbuhan bisa dikonsumsi
secara langsung, dimasak atau sebagai tambahan
untuk masakan (Sholichah & Alfidhdhoh, 2020).

Minangkabau juga dikenal sebagai salah
satu etnis di Indonesia, utamanya terdapat di
provinsi Sumatera Barat. Etnis ini terkenal
memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai bumbu
dan rempah-rempah, yang memberikan rasa,
warna, dan aroma penting untuk masakan
(Hendra & Oktaviani, 2020). Selain makanan,
tumbuhan juga digunakan untuk bangunan
rumah adat yaitu rumah gadang (Rahmawati &
Muchlin, 2019) dan juga digunakan untuk
kesenian musik tradisional misalnya saluang
(Rustiyanti, 2014). Selain etnis lain orang
Minangkabau juga memiliki produk-produk
kerajinan lokal seperti anyaman dari bumbu,
anyaman dari pandan, rotan dan dari bahan
enceng gondok (Salman & Kardiman, 2024).
Tanaman obat juga menjadi bagian yang sangat
penting bagi orang Minangkabau, beberapa jenis
tumbuhan telah dilaporkan sangat penting
sebagai tanaman obat di Minangkabau, seperti
daun tumpangan air/sirih cina (Peperomia
pellucida), gelinggang/paga gaduang (Cassia
alata L.), hanjuang (Cordyline fruticosa), dan
jahe merah (Zingiber officinale Var. Rubrum)
(Ayumanda & Rahmah, 2018).

Walaupun sudah dikenal dengan ragam
produk etnobotaninya, belum semua daerah di
Minangkabau memiliki data tentang etnobotani,
salah satunya adalah kawasan Ngarai Sianok
Kabupaten Agam Sumatera Barat. Kawasan ini
sangat unik karena memiliki lansekap yang
sangat terbatas berupa ngarai dan lembah,
dimana hanya pada bagian itu ditumbuhi oleh
komunitas pohon. Kawasan Ngarai Sianok
termasuk ke dalam Kecamatan 1V Koto
Kabupaten Agam, dan masih terbatas jenis
tanaman obat untuk diabetes melitus telah
dilaporkan oleh Yanifa et al., (2021), sedangkan
jenis tumbuhan untuk pengobatan jenis penyakit
yang lain belum diketahui, begitu juga produk-
produk entobotani yang lain seperti makanan,
adat budaya, bangunan, perkakas rumah tangga,
kerajinan, dan industri kecil keluarga. Selain

1712

lansekapnya yang unik, Ngarai Sianok juga tepat
berada di sisi Barat Kota Bukittinggi, yang
merupakan kota wisata di Sumatera Barat
(Arianti, 2014). Keberadaan kota Bukittinggi
bisa saja memberi pengaruh kepada budaya
tradisional masyarakat Ngarai Sianok dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai bagian penting
dari kehidupan yang telah ada sejak lama.
Kemudian, kawasan Ngarai Sianok juga menjadi
ikon penting Geopark Nasional Sianok
Maninjau, dalam hal ini data tentang etnobotani
masyarakat di dalam kawasan menjadi sangat
penting.

Bahan dan Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengetahui  penggunaan
tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari pada
masyarakat lalu diidentifikasi.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan dari  bulan
Oktober sampai Desember 2024 dikawasan
Ngarai Sianok Kabupaten Agam Sumatera Barat,
lebih tepat nya di Nagari (Desa) Sianok pada
Jorong Jalbak, Jorong Sianok, dan Jorong
Lambah. Gambar peta lokasi penelitian bisa
dilihat pada gambar 1.

PETAPENELITIAN
NGARAI SIANOK KABUPATEN AGAM

cog Lambah
INSET PETA
IV MewaT wrEvT

Sagol axhastie

T T T
PV wver wrIvi o w
[ Lokas Pendlitian
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu kertas kuisioner,
alat tulis, map, dan kamera digital.
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Koleksi Data

Data dikoleksi melalui wawancara dan
survey ke lapangan langsung dari rumah ke
rumah di Ngarai Sianok pada Jorong Jambak,
Jorong Sianok, dan Jorong Lambah. Setiap Jenis
tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari yang
digunakan dalam berbagai kajian etnobotani
akan dilakukan pencatatan data sebagai berikut:

1. Nama tumbuhan

Nama tumbuhan yang digunakan oleh
pemilik rumah yang berhubungan dengan
etnobotani tanaman obat, kuliner, bahan
bangunan, kerajinan, kegiatan adat, perkakas,
dan industri kecil rumah tangga. Pencatatan
nama tumbuhan akan menggunakan penamaan
lokal, jika ditemukan nama-nama yang tidak
biasa dan tidak ada padanan bahasa
Indonesianya, maka akan dilakukan pengambilan
foto tumbuhan tersebut dan juga pengambilan
sampel.  Sampel yang dikoleksi  akan
diidentifikasi di Laboratorium Botani Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

2. Fungsi
Mempunyai kegunaan tumbuhan dalam

berbagai kajian etnobotani seperti tanaman obat,
kuliner, bahan bangunan, kerajinan, kegiatan
adat, perkakas, dan industri kecil rumah tangga,
uraian detailnya sebagai berikut:
Makanan

Data ini berupa nama produk makanan,
dan pemanfaatan tumbuhan pada produk
makanan bisa sebagai bahan utama masakan dan
sebagai bumbu masakan.
Obat

Bagian ini khusus pada penguunaan
tumbuh-tumbuhan untuk pengobatan penyakit-
penyakit tertentu, baik yang digunakan secara
mentah, dimasak, utuh maupun melalui
pengolahan. Selain Masyarakat umum (rumah
tangga), data ini juga dikoleksi dari responden
khusus yaitu ahli pengobatan tradisional, atau
yang dikenal juga dengan “dukun” di Nagari
Sianok.
Adat dan budaya

Etnobotani pada aspek ini hanya sebatas
pada kegiatan ritual dan aksesoris pada acara adat
dan budaya, misalnya isi carano pesta
perkawinan, bawaan mengundang acara nikahan
dan perkawinan, batagak gala, dan lain-lain.
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¢ Bahan bangunan

Bagian ini fokus pada ragam jenis
tumbuhan yang digunakan pada bangunan rumah
(biasa/adat), pondok, kandang dan tempat
ibadah. Satu unit bangunan tersebut bisa
dibangun dari beberapa jenis tumbuhan.
Alat atau perkakas rumah tangga

Perkakas rumah tangga adalah peralatan
yang dipakai oleh suatu rumah tangga untuk
kemudahan hidup sehari-hari, seperti tempat
tidur, tempat duduk, meja, sendok, bakul dan
lain-lain.
Industri kecil rumah tangga

Industri kecil rumah tangga mendorong
pertumbuhan ekonomi tingkat lokal. Industri
kecil rumah tangga berperan penting dalam
melestarikan budaya lokal melalui produksi
kerajinan tangan dan makanan khas. Industri
kecil rumah tangga tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga sosial dan budaya
bagi masyarakat.

3. Bagian tumbuhan dimanfaatkan (misalnya:
daun, akar, batang dan buah.).

4. Sumber bahan baku, vyaitu dari mana
masyarakat mendapatkan bahan baku

masing-masing spesies tumbuhan, dapat
berupa pasar tradisional, pekarangan rumah,
kebun dan hutan.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan
secara deskriptif, meliputi tampilan data dalam
bentuk grafik untuk analisis persentase
penggunaan suatu jenis tumbuhan dari semua
produk etnobotani yang ditemukan. Selain itu
juga  analisis  persentase  pemanfaatan,
penggunaan bagian tumbuhan tertentu dan
sumber bahan baku. Data akan dianalisis
menggunakan software Microsoft excel tahun
2021.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian  ini  menemukan  bahwa
masyarakat di Nagari Sianok Kabupaten Agam
Sumatera Barat memanfaatkan 55 spesies
tumbuhan untuk berbagai kebutuhan dalam
kehidupan sehari hari. Spesies tersebut
tergabung ke dalam 33 famili dengan famili
Zingiberaceae sebagai famili dengan jumlah
spesies terbanyak, diikuti famili Solanaceae,
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Euphorbiaceae, Amaryllidaceae, Areaceae, dan
famili yang paling sedikit, seperti famili
Amaranthaceae, Annonaceae, dan lain — lain.
Spesies tumbuhan yang ditemukan tersebut
sangat beragam dari bentuk hidupnya (habitus),
mulai dari habitus herba sampai pohon, sebagai
contoh habitus herba berupa spesies Curcuma
longa dan Zingiber officinale. Kemudian habitus
pohon seperti spesies Tectona grandis dan Citrus
aurantifolia. Kemudian ada habitus perdu seperti
spesies Hibiscus rosa-sinensis dan Manihot
esculenta. Setelah itu habitus liana seperti spesies
Piper betle L.

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan juga
sangat beragam, mulai dari pemanfaatan bagian
umbi seperti pada spesies Allium sativum L.
Bagian rimbang seperti Alpinia galanga,
Curcuma longa, dan Zingiber officinale,
pemanfaatan bagian daun seperti pada spesies
Allium fistulosum L. dan Amaranthus hybridus
L. Selanjutnya beberapa spesies dimanfaatkan
bagian buahnya seperti spesies Averrhoa
carambola L. dan Capsicum annuum L.,
kemudian juga pemanfaatan bagian batang
seperti spesies Bambusoideae dan Tectona
grandis. Selain pemanfaatan organ vegetatif,
beberapa jenis juga dimanfaatkan bagian
generatifnya, seperti spesies Cocos nucifera L,
pemanfaatan bagian biji seperti spesies Aleurites

moluccanus, Amomum cardamomum,
Coriandrum sativum L.
Masyarakat di Nagari Sianok

memanfaatkan 55 spesies tumbuhan tersebut
untuk beragam keperluan, seperti untuk bumbu
seperti  Aleurites moluccanus, obat tunggal
seperti Alpinia galanga, obat ramuan seperti
Curcuma longa, bahan masakan seperti Apium
graveolens L., perkakas seperti Artocarpus
heterophyllus, bahan bangunan seperti Calamus
sp., kegiatan adat seperti Areca catechu L.,
industri kerajinan seperti Cocos nucifera L.;
industri pewarnaan seperti Pandanus
amaryllifolius; dan industri kecantikan seperti
Solanum lycopersicum L., banyak spesies yang
memiliki lebih dari 1 pemanfaatan yaitu seperti
Alpinia galanga memiliki 3 pemanfaatan seperti
untuk obat tunggal, obat ramuan, dan bumbu,
spesies Cocos nucifera L. juga memiliki lebih
dari 1 pemanfaatan seperti untuk bahan masakan,
kegiatan adat, perkakas, dan juga industri
kerajinan. Sumber bahan baku, seperti dari kebun
yaitu  spesies Amaranthus hybridus L.,
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perkarangan rumah yaitu spesies Orthosiphon
aristatus, dan pasar yaitu spesies Coriandrum
sativum L., banyak spesies yang sumber bahan
bakunya tidak hanya dari 1 sumber tetapi lebih
dari 1 seperti spesies Allium fistulosum L. yang
sumbernya dari kebun, pasar, dan perkarangan
rumah.

Spesies tumbuhan dengan nilai manfaat
paling banyak adalah Cocos nucifera L., yaitu
dengan empat manfaat seperti bahan masakan,
kegiatan adat, perkakas, dan industri kerajinan.
Kemudian juga terdapat spesies Alpinia galanga
yaitu dengan tiga manfaat seperti obat tunggal,
obat ramuan, dan bumbu, diikuti dengan
Curcuma longa, Kaempferia galanga L.,
Zingiber officinale dengan tiga manfaat yaitu
obat tunggal, obat ramuan, dan bumbu.
Selanjutnya spesies tumbuhan yang lain hanya
memiliki dua dan satu manfaat saja, yang
umumnya yaitu obat tunggal dan bumbu.

Spesies Tumbuhan

Curcuma longa (kunyit) adalah spesies
tumbuhan yang paling banyak masyarakat di
Nagari Sianok memanfaatkannya (100%), yaitu
sebagai obat dan bumbu masakan. Setelah itu ada
Zingiber officinale (Jahe) juga sering digunakan
oleh masyarakat di Nagari Sianok, yaitu
mencapai 98,3% (Gambar 2), jenis ini digunakan
untuk sebagai obat tunggal, obat ramuan, dan
bumbu, kemudian ada Alpinia galanga, Allium
sativum L., Allium cepa L. sebanyak 96,7%
(Gambar 2), masing — masingnya digunakan
untuk obat tunggal, obat ramuan, dan bumbu.

Curcuma longa =——
Zingiber officinale
Alpinia galanga
Allium sativum L.
Allium cepa L.
Bambusoideae

Piper betle L.
Capsicum annuum L.
Orthosiphon aristatus
Tectona grandis L.
Hibiscus rosa-sinensis L.
Kaempferia galanga L.
Cymbopogon citratus
Citrus aurantifolia ~ —
Manihot esculenta  —

0,0 20,0 40,0 60,0 80,0100,0120,0

Gambar 2. Spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
oleh > 50% masyarakat di Nagari Sianok.
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Pemanfaatan Spesies Tumbuhan

Bumbu adalah bentuk pemanfaatan
tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat di Nagari Sianok, yaitu mencapai
29,7% pemanfaatan dari 60 orang sampel.
Selanjurnya, bahan masakan, perkakas, bahan
bangunan memiliki persentase pemanfaatan yang
hampir sama, sedangkan bentuk pemanfaatan
yang paling sedikit adalah untuk pewarnaan dan
kecantikan (Gambar 3).

> >
é;o ‘b & bet

l-
&

0,0
% & b > &
N q> N
> (\‘ \& \ <
© \& N %\ Qé & ~-§§ .\5‘@ oé% z;dé\
P & PN S A
o O F ¢y &S
Q’ Dol &

Gambar 3. Persentase bentuk pemanfaatan spesies
tumbuhan dalam kehidupan sehari — hari pada
masyarakat di Nagari Sianok

Bagian tumbuhan yang digunakan

Daun adalah bagian dari spesies tumbuhan
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
di Nagari Sianok untuk berbagai keperluan, yaitu
mencapai 34,3% dari 60 orang sampel responden
(Gambar 4), beberapa contoh jenis tumbuhan
dengan pemanfaatan daun adalah Allium
fistulosum L., Annona muricata L., dan Hibiscus
rosa-sinensis L. Kemudian umbi juga bagian
tumbuhan yang banyak digunakan oleh
masyarakat di Nagari Sianok, yaitu mencapai
29,6%, dan beberapa jenis tumbuhan dengan
pemanfaatan umbu adalah Allium cepa L. dan
Allium sativum L. Selanjutnya, bagian tumbuhan
yang paling sedikit digunakan adalah bunga dan
biji, masing — masingnya 2,2%, dan 1,4%
(Gambar 4), dan jenis tumbuhan untuk kedua
bagian tumbuhan ini adalah seperti Cocos
nucifera L. dan Coriandrum sativum L.
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Gambar 4. Persentase bagian spesies tumbuhan
yang digunakan dalam kehidupan sehari — hari pada
masyarakat di Nagari Sianok

Sumber Bahan Baku Tumbuhan

Spesies tumbuhan yang digunakan untuk
keperluan sehari — hari masyarakat Nagari
Sianok didapatkan dari berbagai sumber, dan
sumber bahan baku yang paling banyak adalah
dari pasar, yaitu mencapai 68,2% (Gambar 5).
Jenis tumbuhan vyang didapatkan oleh
masyarakat Nagari Sianok dari pasar adalah
seperti  Aleurites  moluccanus, Amomum
cardamomum, dan Averrhoa carambola L.
Perkarangan rumah juga banyak menjadi sumber
bahan baku, yaitu sebanyak 22,9% dan kemudian
kebun dengan persentase, sebanyak 8,3%. Untuk
daerah alahan panjang juga termasuk sumber
bahan baku yang paling banyak ditemukan, yaitu
mencapai 41,7%, daerah solok sebanyak 33,3%,
dan padang pariaman sebanyak 8,3% (Gambar
5). Sumber bahan baku dari pasar tersebut
diantaranya berasal dari alahan panjang, solok,
bidar alam, dan padang pariaman.

80,0
60,0
40,0
20,0 l g
0,0
Pasar  Perkarangan Kebun
Rumah

Gambar 5. Persentase sumber bahan baku spesies
tumbuhan yang digunakan pada masyarakat di
Nagari Sianok
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Pembahasan

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, bahwa masyarakat di Nagari Sianok,
Kabupaten Agam, Sumatera Barat
memanfaatkan 55 spesies tumbuhan dari 33
famili untuk berbagai kebutuhan dalam
kehidupan sehari — hari. Hasil ini menunjukkan
bahwa masyarakat Nagari Sianok hanya
menggunakan sedikit jenis tumbuhan untuk
kebutuhan sehari — hari juga dibandingkan
dengan Desa Pesaguan Kanan di Kecamatan
Matan Hilir Selatan, Kabupaten Ketapang
memiliki 200 spesies tumbuhan dari 76 famili,
dengan yang paling umum berasal dari famili
Fabaceae, Arecaceae, dan Poaceae (Liyanti etal.,
2015). Namun, masyarakat Sukolilo di sekitar
pegunungan Kendeng menggunakan 143 spesies
tumbuhan setiap hari, yang merupakan lebih dari
60% dari jenis tumbuhan yang ada di tempat
tersebut (Irsyad et al., 2013). Di Kecamatan
Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, ada
sebanyak 11 spesies dari famili Zingiberaceae
yang digunakan oleh masyarakat Pangean secara
sehari-hari. Ini sebagian besar digunakan sebagai
bahan dasar dalam pengobatan tradisional dan
sebagai media dalam ritual (Hartanto &
Sofiyanti, 2014).

Spesies Tumbuhan

Spesies tumbuhan Cocos nucifera L.
memiliki nilai pemanfaatan paling banyak yaitu
untuk bahan masakan, kegiatan adat, perkakas,
dan industri kerajinan. Pada bagian buahnya
digunakan untuk bahan masakan, perkakas, dan
industri  kerajian dan bagian bunganya
digunakan untuk kegiatan adat. Menurut
Solechah et al., (2021) menyatakan bahwa daun,
batang, buah, tempurung, dan serabut masing-
masing jenis tamanan kelapa memiliki manfaat
yang sama. Famili Zingiberaceae juga memiliki
banyak manfaat. Beberapa contohnya adalah
Alpinia galanga, Curcuma longa (Linn.),
Kaempferia galanga L., dan Zingiber officinale
Roscoe, yang digunakan sebagai obat tunggal,
ramuan, atau bumbu untuk masakan. Orang
banyak menggunakan jahe sebagai obat batuk
dan meningkatkan kekebalan tubuh, sedangkan
kunyit banyak digunakan untuk mengurangi
kram atau nyeri perut menjelang haid (Lestari et
al., 2021). Lengkuas juga dikenal sebagai
tanaman obat yang digunakan untuk mengobati
penyakit kulit. Kencur juga digunakan sebagai
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bumbu masakan dan meningkatkan
makanan (Hakim et al., 2015).

Curcuma longa adalah rempah — rempah
yang biasanya dipakai untuk bumbu masakan
dan juga obat tradisional, maka dari itu
masyarakat menggunakan kunyit sebagai
kesehatan tubuh (Haryanti et al., 2022). Salah
satu rempah-rempah yang mudah ditemukan di
Indonesia adalah Zingiber officinale, tumbuhan
yang rimpangnya digunakan dalam pengobatan
rempah-rempah tradisional (Laelasari & Syadza,
2022). Alpinia galanga digunakan oleh
masyarakat lokal Indonesia untuk berbagai
tujuan, seperti sebagai bumbu masak. Mereka
juga banyak digunakan sebagai obat tradisional,
seperti untuk mengobati penyakit kulit (Silalahi,
2017). Allium sativum L. dan Allium cepa L.
adalah tanaman penyedap masakan yang paling
umum digunakan karena rasanya yang kuat dan
mengandung sejenis minyak atsiri (metil alil
disulfida) dengan bau menyengat. Selain itu,
bawang putih digunakan sebagai obat untuk
memanaskan tubuh dan melindungi dari penyakit
menular seperti kolera (Rinihapsari, 2000).

rasa

Pemanfaatan Spesies Tumbuhan

Pemanfaatan yang sering digunakan oleh
masyarakat di Nagari Sianok yaitu bumbu
dengan 29,7% dikarenakan bumbu merupakan
komponen penting dalam kehidupan sehari —
hari, diikuti dengan obat tunggal mencapai
22,5% dan obat ramuan mencapai 12,9%. Bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan di
dapur adalah bumbu, yang digunakan secara
terbatas untuk menambah cita rasa, pengharum,
dan pengawet makanan (Hakim, 2014).
Penggunaan pengobatan tradisional pada
masyarakat desa umum dan telah banyak diteliti
sebelumnya. Ini  didefinisikan  sebagai
pengobatan atau perawatan dengan cara, obat,
dan pengolahannya mengacu pada pengalaman
dan keterampilan turun temurun yang berlaku
dalam masyarakat (Masrizal & Nurti, 2023).

Masyarakat Desa Wonoharjo, Kabupaten
Pangandaran sudah sejak lama menggunakan
tumbuhan untuk sebagai pengobatan tradisional,
diantaranya dengan tumbuhan obat yang
ditanaman pada perkarangan rumah, misalanya
terkena sakit panas biasanya diobati dengan
menggunakan  Orthosiphon aristatus yang
diolah dengan cara direbus (Nisyapuri et al.,
2018). Pemanfaatan tanaman obat tradisional
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bagi masyarakat Desa Orahili telah diwariskan
dari orang tua sejak lama. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dengan berbagai metode
pengumpulan data, peneliti menemukan bahwa
kebiasaan yang diwariskan oleh orang tua tidak
mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan tanaman obat tradisional untuk
pengobatan penyakit (Daeli, 2023).

Habitus tumbuhan yang digunakan

Habitus dari 55 spesies tumbuhan yang
digunakan oleh masyarakat Nagari Sianok
sangatlah beragam mulai dari habitus herba,
pohon, perdu, dan liana. Habitus herba adalah
habitus yang paling banyak digunakan pada
masyarakat di Nagari Sianok karena tumbuhan
dengan habitus herba sangat mudah tumbuh
karena Nagari Sianok yang cenderung lembab
pada dataran tinggi kondisi lingkungan tersebut
sangat mendukung untuk pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan herba (Qasrin et al.,
2020). Habitus herba biasanya untuk tujuan
pengobatan atau kuliner disebabkan mudah
didapatkan dan ditanam diperkarangan rumah
(Pelokang et al., 2018). Habitus liana di sisi lain,
kurang digunakan oleh masyarakat Nagari
Sianok karena mereka tidak tahu ada tumbuhan
liana apa pun yang dapat bermanfaat. Bambu
memiliki  sifat yang bermanfaat, seperti
batangnya yang kuat dan kulitnya yang mudah
dibentuk. (Sopiah et al., 2023).

Bagian tumbuhan yang digunakan

Daun adalah bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat di Nagari
Sianok, yaitu mencapai 34,3% dari 60 orang
sampel responden, dan ada 2 bagian tumbuhan
yang digunakan. Menurut Andika et al., (2020)
organ utama daun Chromolaena ordorata adalah
yang paling umum digunakan sebagai obat
tradisional untuk berbagai penyakit. Daun ini
menghasilkan minyak  essensial yang
mengandung fenol, saponin, tanin, steroid, dan
flavonoid serta camphora, cadinena, a-
cariofillena, dan isomer candinol. Umbi juga
banyak digunakan oleh masyarakat di Nagari
Sianok, yaitu mencapai 29,6%. Sebagai sumber
karbohidrat alternatif, umbi dapat digunakan
sebagai makanan (Sibuea et al., 2014). Bagian
yang sedikit digunakan yaitu biji sebanyak 1,4%.
Biji sering kali membutuhkan pengolahan khusus
sebelum digunakan, maka dari itu masyarakat
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sedikit menggunakan bagian biji, tetapi biji tetap
digunakan untuk bahan upacara adat
(Sahusilawane et al., 2023).

Sumber Bahan Baku Tumbuhan

Masyarakat di Nagari Sianok mendapatkan
berbagai jenis tumbuhan untuk kebutuhan
seehari — hari dari pasar, yaitu mencapai 68,2%
dan perkarangan rumah mencapai 22,9%.
Masyarakat sekarang lebih memilih untuk
membeli dipasar dari pada menaman sendiri itu
dikarekan keterbatasan lahan, yang dimana
rumah — rumah sekarang tidak memiliki halaman
yang cukup untuk bertanam. Jika membeli
dipasar menjadi lebih praktis dari pada menanam
sendiri. Menurut Syaputri et al., (2021) bahwa
tanah yang subur di Indonesia memungkinkan
pertumbuhan jahe berkembang biak dengan
cepat dan menghasilkan buah yang baik. Tidak
hanya dapat ditanam di perkebunan yang luas,
tetapi juga dapat ditanam di taman dan
pekarangan rumah untuk membuatnya mudah
dipetik untuk digunakan langsung, dan yang
paling penting, jahe ini lebih sehat dan
mengandung lebih banyak nutrisi daripada jahe
yang harus dibeli di pasar.

Kesimpulan

Penelitian  ini  menemukan  bahwa
masyarakat di Nagari Sianok Kabupaten Agam
Sumatera Barat memanfaatkan 55 spesies
tumbuhan untuk berbagai kebutuhan dalam
kehidupan sehari hari. Spesies tersebut
tergabung ke dalam 33 famili dengan famili
Zingiberaceae sebagai famili dengan jumlah
spesies terbanyak, diikuti famili Solanaceae,
Euphorbiaceae, Amaryllidaceae, Areaceae, dan
famili yang paling sedikit, seperti famili
Amaranthaceae, Annonaceae, dan lain — lain.
Penggunaan tanaman untuk bumbu dan
pengobatan sangat tinggi, menunjukkan bahwa
masyarakat masih sangat dekat dengan praktik
tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun, dan juga menunjukkan bahwa mereka
bergantung pada sumber daya alam lokal untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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